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ABSTRAK 

Analisa Risiko Kesehatan Cemaran Krom dalam Beras di 

Kecamatan Jetis, Yogyakarta 

 

WULAN SARI SINAGA 

31180258 

          Distribusi kromium yang bersumber dari aktivitas pembuangan limbah 

industri ke Sungai Opak dapat menimbulkan pencemaran lingkungan, dan risiko 

kesehatan. Aliran air irigasi persawahan yang sudah tercemar akan berdampak 

pada keamanan pangan terutama beras. Beras merupakan makanan pokok 

masyarakat Indonesia yang produksinya semakin bertambah seiring pertumbuhan 

penduduk. Oleh karena itu, diperlukan keamanan pangan agar terhindar dari 

kerusakan pangan seperti adanya logam berat yang dapat memengaruhi kesehatan 

seperti organ hati, saluran pernapasan dan gagal ginjal. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui konsentrasi kromium heksavalen, laju asupan harian dari 

kelompok umur, dan pengaruh kromium terhadap risiko kesehatan. Penelitian ini 

dilakukan di Kecamatan Jetis, Bantul, Yogyakarta dengan 3 lokasi kalurahan yaitu 

Desa Canden, Desa Trimulyo dan Desa Sumberagung. Sampel penelitian yang 

digunakan adalah beras sebanyak 60 sampel yang berasal dari hasil panen sendiri 

yang memanfaatkan air irigasi sungai Opak dengan metode random sampling.  

Analisis kromium heksavalen pada beras dilakukan dengan preparasi sebanyak 15 

gram dan dianalisis menggunakan alat Spektrofotometer HACH DR 2700. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 100% sampel beras di Kecamatan Jetis telah 

terkontaminasi kromium heksavalen. Konsentrasi kromium  pada 3 desa berkisar 

sebesar 0,054-0,604 mg/kg dengan nilai rerata tertinggi sebesar 0,224 mg/kg 

terdapat di desa Canden. Pola asupan kromium dari konsumsi beras pada 3 

kalurahan berkisar 0-1909 µg/hari dengan nilai rerata sebesar 971 µg/hari. Nilai 

rerata pola asupan kromium di 3 kalurahan jauh melewati batas aman yang 

ditetapkan oleh WHO sebesar 320 µg/hari. Dari perhitungan risiko kesehatan, 

diperoleh hasil nilai Risk Quetiont untuk kalurahan desa Canden, Trimulyo, 

Sumberagung secara berurutan sebesar 3,00, 2,00, 2,00. Nilai RQ pada 3 

kalurahan diatas batas aman yang ditetapkan oleh WHO sebesar RQ > 1.  

Berdasarkan perhitungan risiko terjadinya kanker, dilihat dari nilai ECR diperoleh 

hasil berkisar 1,E-01 – 2,E-01, nilai ECR ini jauh melewati batas aman yang 

ditetapkan oleh  WHO sebesar 10
-4

. Konsentrasi kromium, laju asupan harian, 

pola konsumsi, karakteristik responden berpengaruh terhadap risiko kesehatan.  

 

Kata kunci : Kromium Heksavalen, Beras, Analisa Risiko Kesehatan 
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ABSTRACT 

 

          The distribution of chromium sourced from industrial waste disposal 

activities into the Opak River can cause environmental pollution and health risks. 

The flow of polluted rice irrigation water will have an impact on food security, 

especially rice. Rice is the staple food of the Indonesian people whose production 

is increasing along with population growth. Therefore, food safety is needed to 

avoid food damage such as the presence of heavy metals that can affect health 

such as liver, respiratory tract and kidney failure. This study aimed to determine 

the concentration of hexavalent chromium, the daily intake rate of the age group, 

and the effect of chromium on health risks. This research was conducted in Jetis 

Sub-district, Bantul, Yogyakarta with 3 kelurahan locations, namely Canden 

Village, Trimulyo Village and Sumberagung Village. The research sample used 

was 60 samples of rice which came from the harvest itself using irrigation water 

from the Opak river with random sampling method. Analysis of hexavalent 

chromium in rice was carried out with 15 grams of preparation and analyzed using 

the HACH DR 2700 Spectrophotometer. The results showed that 100% of rice 

samples in Jetis District were contaminated with hexavalent chromium. 

Chromium concentrations in 3 villages ranged from 0.054-0.604 mg/kg with the 

highest mean value of 0.224 mg/kg found in Canden village. The pattern of 

chromium intake from rice consumption in 3 districts ranged from 0-1909 g/day 

with an average value of 971 g/day. The mean value of chromium intake pattern 

in 3 villages far exceeds the safe limit set by WHO of 320 g/day. From the 

calculation of health risks, the results of the Risk Quetiont values for the villages 

of Canden, Trimulyo, Sumberagung, respectively, are 3.00, 2.00, 2.00. The RQ 

value in 3 districts is above the safe limit set by WHO of RQ > 1. Based on the 

calculation of the risk of cancer, seen from the ECR value, the results range from 

1,E-01 - 2,E-01, this ECR value is far beyond the safe limit set set by WHO at 10-

4. Chromium concentration, daily intake rate, consumption patterns, respondent 

characteristics affect health risks. 

 

Keywords: Hexavalent Chromium, Rice, Health Risk Analysis.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

             Aktivitas dalam berbagai sektor industri banyak memberikan dampak 

positif bagi kemajuan pembangunan negeri dan dampak negatif terhadap 

kenyamanan kehidupan manusia dan lingkungan sekitar.  Semakin pesatnya 

aktivitas produksi dari kawasan industri maka limbah yang dihasilkan akan 

semakin tinggi. Salah satu contoh jenis industri yang ditemukan di Yogyakarta 

yang pengolahannya banyak menggunakan air dan sebagian senyawa kimia adalah 

industri penyamakan kulit. Limbah hasil pembuangan industri penyamakan kulit 

biasanya menghasilkan busa, bahan kandungan sulfida yang cukup tinggi, 

kandungan padatan tersuspensi dan bahan organik yang berlebihan, serta 

menghasilkan bau busuk dan warna yang cukup pekat (Setiyono,2014). Pada 

umumnya, limbah yang dihasilkan terbagi menjadi tiga yakni limbah cair, padat 

dan gas. Dari ketiga jenis limbah tersebut, limbah cair paling banyak dihasilkan 

oleh proses operasional industri penyamakan kulit.  

              Jumlah kawasan industri yang berada di Yogyakarta sebanyak 12 unit 

dengan 10 unit merupakan industri penyamakan kulit. Salah satu dari 10 unit 

kawasan industri penyamakan kulit sudah cukup optimal dalam mengolah hasil 

limbah industri sedangkan sisanya belum mengolah limbahnya dengan baik. 

Limbah hasil produksi industri tersebut memicu terjadinya pencemaran 

lingkungan yang dapat membahayakan bagi lingkungan baik itu oleh biotik 

maupun abiotik. Berdasarkan penelitian (Laoli,2021) mengatakan bahwa kawasan 

industri yang berada di Yogyakarta menggunakan bahan kimia seperti kromium 

(Cr) yang hampir semua membuang hasil limbah industri ke aliran sungai opak 

tanpa adanya pengolahan terlebih dahulu sehingga proses penyamakan kulit 

tersebut dikatakan tidak memenuhi baku mutu. Hal ini membuat sungai opak 

terancam tercemar oleh logam berat yang dihasilkan dari buangan limbah industri 

penyamakan kulit tersebut (Rahardjo & Prasetyaningsih, 2017). Selain itu juga 
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limbah yang dilakukan tanpa pengolahan terlebih dahulu akan mengandung logam 

berat seperti logam berat kromium (Cr).  Kromium mempunyai sifat toksik, 

bioakumulatif dan karsinogenik serta sulit untuk terurai di lingkungan.  Kromium 

(Cr) ditemukan di perairan dalam dua bentuk yakni kromium valensi III atau 

trivalen (Cr
3+

) dan kromium valensi VI atau heksavalen (Cr
6+

). Kromium valensi 

heksavalen umumnya bersifat lebih toksik dibandingkan kromium valensi trivalen 

dikarenakan kromium heksavalen lebih sulit terdegradasi, tidak mengendap dan 

memiliki mobilitas yang tinggi. Meningkatnya kadar kromium setiap tahun akan 

menyebabkan masyarakat dapat terpapar krom dari berbagai sumber yang 

terdistribusi melalui air sungai, air sumur, sedimen, biota, kuku, rambut maupun 

darah (Rahardjo,2017). 

            Distribusi krom secara meluas dan konsentrasi serta akumulasi krom yang 

meningkat di lingkungan akan memiliki dampak bagi kesehatan masyarakat di 

sekitar kawasan industri terutama dalam konsumsi pangan masyarakat. Salah satu 

makanan pokok masyarakat Indonesia yang produksinya semakin bertambah 

seiring pertumbuhan penduduk adalah beras (Nizar & Abbas, 2019). Beras berasal 

dari hasil pertanian yang bersumber dari tanaman padi yang memiliki kandungan 

energi dan karbohidrat yang lebih tinggi dibandingkan sumber pangan lainnya. 

Berdasarkan data statistik, konsumsi pangan beras di Indonesia mencapai 139,15 

kg per kapita tahun yang tingkat konsumsinya lebih tinggi dibandingkan negara 

lain yang hanya mencapai 80-90 kg tiap tahunnya (Utama,2015). Bertambahnya 

konsumsi beras tiap tahun, maka diperlukan suatu keamanan pangan agar 

terhindar dari berbagai aspek yang dilihat dari aspek biologi, fisika dan kimia. 

Salah satu penyebab terjadinya kerusakan bahan pangan di beras adalah adanya 

logam berat. Keberadaan logam berat dalam suatu perairan dapat berdampak 

secara langsung terhadap biota perairan maupun kesehatan manusia. Umumnya, 

masyarakat Bantul, Yogyakarta rata-rata memanfaatkan air sungai opak yang 

sudah tercemar kromium (Cr) untuk mengaliri tanaman padi sehingga beras yang 

dihasilkan akan menyerap dan mengandung unsur logam berat dari tanah yang 

tercemar kemudian logam berat tersebut akan masuk di dalam jaringan tanaman 
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padi dan menyebabkan bioakumulasi bagi tubuh. Kromium (Cr) akan 

memengaruhi kesehatan organ hati, saluran pernapasan dan gagal ginjal apabila 

mengonsumsi beras yang sudah tercemar logam berat tersebut. 

Dari permasalahan yang terjadi, diperlukan penelitian mengenai analisa 

risiko cemaran krom dalam beras pada masyarakat di Kecamatan Jetis, 

Kabupaten Bantul, Yogyakarta terutama bagi masyarakat yang mengonsumsi 

beras  secara langsung dari persawahan yang mendapatkan aliran sungai opak.  

Penelitian ini diharapkan menjadi solusi bagi masyarakat dalam meminimalisir 

dampak dari paparan kromium dalam beras terhadap kesehatan masyarakat. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

1.21 Berapakah rerata konsentrasi kadar logam berat kromium heksavalen 

(Cr
6+

) yang terkandung dalam beras di kecamatan Jetis, Yogyakarta ?  

1.2.2 Berdasarkan kelompok umur, berapakah laju asupan harian kromium 

heksavalen pada masyarakat Jetis, Yogyakarta?  

1.2.3 Bagaimana pengaruh paparan kromium heksavalen terhadap analisa 

risiko kesehatan pada masyarakat Jetis, Yogyakarta?  

 

1.3 Tujuan  

1.3.1 Mengetahui rerata konsentrasi kadar logam berat kromium heksavalen 

(Cr
6+

) yang terkandung dalam beras di kecamatan Jetis, Yogyakarta.  

1.3.2 Mengetahui laju asupan harian kromium pada masyarakat Jetis, 

Yogyakarta jika dikelompokkan berdasarkan umur tiap responden.  

1.3.3 Mengetahui pengaruh paparan kromium heksavalen terhadap analisa 

risiko kesehatan pada masyarakat Jetis, Yogyakarta. 
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1.4 Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi kajian ilmiah dan 

evaluasi pertimbangan untuk mengelola lingkungan dan industri secara bijak 

terutama dalam penggunaan air irigasi pertanian yang berasal dari Sungai Opak 

serta menjadikan sebagai data informasi bagi masyarakat mengenai beras yang 

mendapatkan aliran Sungai Opak di Kecamatan Jetis masih aman dikonsumsi atau 

tidak. 
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BAB V  

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, adapun kesimpulan yang 

dapat diambil antara lain :  

5.1.1 Hasil konsentrasi kromium heksavalen di Kecamatan Jetis dikatakan positif 

mengandung kromium dengan nilai konsentrasi  0,054-0,604 mg/kg 

dengan rerata konsentrasi paling tinggi 0,224 mg/kg pada Desa Canden 

tetapi masih dibawah baku mutu.  

5.1.2 Berdasarkan kelompok umur, laju asupan harian kromium tertinggi 

terdapat di Desa Canden dengan nilai rerata 1797 µg/hari yang tergolong 

dalam kelompok umur anak (2-10 Tahun).  

5.1.3 Pengaruh kromium heksavalen terhadap risiko kesehatan berdasarkan 3 

kecamatan didapatkan nilai RQ>1 yang sudah melewati batas aman untuk 

konsumsi beras di masing-masing desa di Kecamatan Jetis. Sedangkan 

berdasarkan tingkat risiko, nilai ECR  diperoleh 2,E-01 dan 1,E-01 yang 

artinya memiliki efek karsinogenik apabila mengonsumsi beras dalam 

jangka waktu panjang.  
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5.2 Saran  

Pada penelitian yang sudah dilakukan, adapun rekomendasi yang dapat 

diterapkan melalui manajemen risiko kesehatan dengan melakukan penurunan 

konsentrasi hingga ke batas aman (konsentrasi aman) dan pengurangan konsumsi 

hingga ke batas aman (jumlah konsumsi yang aman) secara ingesti (tertelan). 

Selain itu dilakukan komunikasi risiko untuk menyampaikan informasi risiko 

cemaran krom dalam beras pada masyarakat agar beras yang dikonsumsi masih 

aman untuk dikonsumsi dan tidak berdampak pada risiko kesehatan. Pada 

pemerintah dan stakeholder diperlukan pengawasan lebih lanjut mengenai hasil 

kromium heksavalen yang terkandung dalam beras yang sudah melewati batas 

aman terutama aktivitas pembuangan limbah kromium yang berdampak pada air 

irigasi persawahan di Kabupaten Bantul dikarenakan dampak sumber pencemar  

kandungan kromium dapat terakumulasi dalam beras yang merupakan makanan 

pokok sehari-hari.  
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